BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Pertama, home industry konveksi menjadi bagian dalam kehidupan ekonomi
bagi sebagian besar masyarakat di Desa Bojong Kecamatan Majalaya. Pemanfaatan
sisa “pembuangan” kain yang sudah tidak digunakan oleh pabrik-pabrik tekstil dan
tenun di wilayah Majalaya menjadi titik awal berdirinya home industry konveksi di
Desa Bojong Kecamatan Majalaya. Usaha home industry konveksi ini bukan
menjadi suatu hal yang asing di mata masyarakat setempat, hal itu dikarenakan
sebagian besar masyarakat di Desa Bojong Kecamatan Majalaya memiliki mata
pencaharian sebagai buruh harian lepas di pabrik-pabrik tekstil Majalaya.

Tokoh yang pertama kali memprakarsai usaha home industry konveksi di Desa
Bojong Kecamatan Majalaya adalah H. Ade pada tahun 1985. Beliau memulai
usahanya dengan memproduksi celana dalam, hal itu dikarenakan dalam proses
pembuatannya tidak memerlukan bahan yang banyak. Kemudian pada tahun 1990
H. Rasman berinisiatif untuk membuka usaha home industry konveksi secara
mandiri. Adanya hasil produksi yang beragam semakin menempatkan home
industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya kearah yang berkembang,
selain itu hasil dari jiwa kreativitas tersebut dapat memberikan inovasi bagi
wirausaha yang lain.

Kedua, home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya menjadi
peluang usaha baru, bahkan sekarang menjadi mata pencaharian utama bagi
sebagian masyarakat di Desa Bojong Kecamatan Majalaya.Melalui keterampilan
yang dimilikinya para pengusaha home industry konveksi terus mengembangkan
usahanya dengan dibarengi kreativitas dan inovasi. Berkembangnya home industry
konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya tentu dipengaruhi pula oleh kondisi

demografi masyarakatnya. Pengalaman dan keterampilan yang diperoleh selama
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menjadi buruh harian lepas di pabrik-pabrik tekstil Majalaya menjadi nilai tambah
bagi masyarakatnya itu sendiri.

Bertahannya home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya
tidak terlepas dari peran para pengusaha. Upaya-upaya yang dilakukan oleh para
pengusaha tersebut adalah dengan terus berinovasi mengenai produk dengan
dibarengi ide-ide kreatif sehingga produk yang dihasilkan selalu memiliki daya
tariknya tersendiri. Terlepas dari hal itu, para pengusaha diharuskan untuk terus
mengembangkan ide kreatifnya, mengingat usaha home industry konveksi ini
merupakan usaha yang mengahasilkan produk berupa pakaian dan secara jenis
termasuk jenis komoditi yang selera pasarnya terus mengalami perubahan

Ketiga, hadirnya home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya
memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat setempat.
Terjadinya peningkatan dalam kesejahteraan, terutama bagi para pengusaha home
industry konveksi. Home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya
masih mengutamakan masyarakat setempat sebagai tenaga kerjanya, sehingga
memunculkan interaksi sosial. Adanya interaksi sosial, menjadikan terjadinya
mobilitas vertikal. Mobilitas yang terjadi adalah mobilitas vertikal, di mana
sebelum berkembangnya home industry konveksi sebagian besar masyarakat di
Desa Bojong Kecamatan Majalaya bekerja sebagai buruh di pabrik, akan tetapi
setelah berkembanya home industry konveksi menjadikan beberapa masyarakatnya
sebagai pengusaha sekaligus pemilik dari home industry konveksi.

Dalam bidang ekonomi, kontribusi home industry konveksi di Desa Bojong
Kecamatan Majalaya dapat dilihat dari terbukanya lapangan pekerjaan bagi
sebagian masyarakat di Desa Bojong Kecamatan Majalaya itu sendiri. Selain itu,
terjadinya perubahan dalam kehidupan ekonomi menjadi kontribusi lain yang
diberikan atas hadirnya home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan
Majalaya. Menurunnya angka pengangguran menjadi salah satu kontribusi penting

atas hadirnya home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya.
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5.2 Rekomendasi
5.2.1 Bagi SMA Sederajat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan,
terutama untuk peserta didik dalam memahami sejarah lokal yang ada di Desa
Bojong Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung. Selain itu, hal ini dapat
dijadikan sebagai materi pada mata pelajaran sejarah di kurikulum merdeka,
terutama untuk mencapai Kompetensi Dasar 3.5 mengenai perkembangan
kehidupan politik dan ekonomi Indonesia pada masa Orde Baru, pada kurikulum
merdeka dapat dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada fase E kelas X tentang
sejarah lokal. Peneliti merekomendasikan penelitian ini untuk dijadikan sebagai
salah satu referensi dalam memahami materi tersebut, sehingga peserta didik
mampu memahami kondisi industri dan kehidupan sosial masyarakat di Desa

Bojong Kecamatan Majalaya.

5.2.2 Bagi Pengusaha Home Industry Konveksi di Desa Bojong Kecamatan

Majalaya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan
beberapa saran diantaranya, yaitu para penguhasa home industry konveksi harus
senantiasa mengembangkan ide kreatif dan inovasinya untuk kelangsungan mata
pencaharian tersebut. Melalui kreativitas dan inovasi diharapkan dapat menjadikan
usaha home industry konveksi terus berkembang sehingga mampu bersaing dan
bertahan dengan home industry konveksi lainnya. Pemanfaatan teknologi digital
menjadi bagian penting bagi para pengusaha untuk tatap mengikuti perkembangan
zaman, selain itu penggunaan teknologi digital dapat memberikan peluang terutama

dalam hal pemasaran.

5.2.3 Bagi Pemerintah Kabupaten Bandung
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Pemerintah tentu harus berperan dalam mengembangkan usaha home industry
koveksi ini, penyediaan layanan keuangan seperti koprasi tentu diharapkan mampu
membantu para pengusaha dalam permodalan. Selain itu, pemberian program
latihan oleh pihak pemerintah akan sangat berperan dalam upaya mengembangkan
home industry konveksi di Desa Bojong Kecamatan Majalaya. Di samping hal itu,
dengan adanya pelatihan yang diberkan oleh pihak pemerintah diharapkan dapat
menambah pengetahuan, wawasan, dan ide kreatif lainnya, sehingga para pelaku
yang terjun pada usaha home industry konveksi terampil dalam mengelola

usahanya.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, terutama
mengenai pembahasan yang belum dipaparkan secara jelas dan merinci. Hasil dari
penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi dalam rangka menindak
lanjuti dan kontribusi terhadap pengembangan home industry konveksi. Adanya
penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi ini diharapkan dapat menambah
khazanah penelitian sejarah lokal di Kabupaten Bandung, khususnya di Desa
Bojong Kecamatan Majalaya dan dapat dijadikan sebagai sumber atau referensi
pada penelitian selanjutnya. Selain itu, adanya penelitian ini diharapkan sebagai
salah satu upaya untuk mengenalkan mengenai salah satu home industry yang

berkembang di Desa Bojong Kecamatan Majalaya, yaitu home industry konveksi.
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